[bookmark: _GoBack]Pemeliharaan tanaman rumput laut di lokasi Budidaya dilakukan setiap dua atau tiga hari sekali. Pemeliharaan meliputi pengontrolan rakit/ancak sebagai media budidaya,pengontrolan tali ris sebagai pengikat rumput laut, dan pengontrolan terhadap thallus tanaman rumput laut itu sendiri.
Pengontrolan rakit dan tali ris dilakukan dengan cara mengecek apakah rakit tidak patah,antar bambu yang telah berikatan tidak lepas, juga apakah rumput laut tetap terikat kuat pada tali ris. Pengontrolan ini dimaksudkan agar supaya tanaman tidak hilang akibat putusnya ataupun lepasnya ikatan tali ris ke rumput laut  dan rusaknya rakit itu sendiri akibat ombak besar.
Pengontrolan terhadap tanaman rumput laut juga dilakukan untuk mengetahui apakah thalus sampai cabang tanaman tidak kotor tertutupi debu ataupun kotoran. Debu dan kotoran yang menempel pada kulit rumput laut dapat mengganggu proses metabolisme tanaman sehingga laju pertumbuhan terganggu kemudian menjadi kerdil. Sebagai pencegahannya dapat dilakukan dengan menggoyang-goyangkan tali ris di dalam perairan agar debu yang menempel hilang dan satu persatu tanaman rumput laut bersih dari kotoran yang menempel.
Pemeliharaan rumput laut di lokasi budidaya  ini harus secara intensif dilakukan dan tidak boleh ditunda agar akibat seperti hilang dan kerdilnya rumput laut dalam jumlah banyak dapat dihindari.Hal ini sesuai Tim Penulis PS (2004) yaitu pengecekan harus tetap dilakukan baik saat musim ombak besar ataupun pada saat ombak kondisi normal. 

